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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya
kepemimpinan yang diterapkan pada Subject Peneitian, di mana
konsep kepemimpinan yang digunakan adalah kepemimpinan
transformasional dan kepemimpinan transaksional Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan cara
wawancara untuk mengumpulkan data. Dalam menganalisis
gaya kepemimpinan meliputi elemen dari kepemimpinan
transformasional yaitu Kharismatik, Motivasi Inspirasional,
Stimulasi Intelektual, dan Konsiderasi Individual. Sedangkan
untuk kepemimpinan transaksional meliputi elemen yaitu
Memberikan Imbalan dan Manajemen dalam Pengecualian.
Validitas data dilakukan melalui uji triangulasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh
pemimpin pada perusahaan cat ialah menggunakan gaya
kepemimpinan transformasional.

Kata Kunci— Gaya Kepemimpinan,
Transformasional, Kepemimpinan Transaksional.

Kepemimpinan

I. PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan bisa dilihat dari cara
kepemimpinan seseorang dalam mengorganisasikan sumber
daya yang dimilikinya dengan baik. Pada kenyataannya
pemimpin dapat mempengaruhi semangat dan kegairahan
kerja, keamanan, kualitas kehidupan kerja dan terutama
tingkat prestasi suatu organisasi. Yukl (2010) mengatakan
bahwa kepemimpinan merupakan proses mempengaruhi orang
lain untuk memahami dan sependapat mengenai apa yang
perlu dilakukan dan bagaimana untuk mencapainya. Menurut
Kadarusman (2012) kepemimpinan memahami apa yang
menjadi  tanggung jawabnya, dan membawa setiap
bawahannya mengekslorasi kapasitas dirinya hingga
menghasilkan prestasi tertinggi.

Pemimpin saat ini dituntut untuk dapat melakukan sesuatu
perubahan terencana, memiliki visi dan misi, memiliki
pengaruh yang kuat guna pencapaian tujuan bersama. Menurut
Morse & Buss (2008) selama dekade terakhir ini para
pemimpin menyadari bahwa seorang pemimpin membutuhkan
perubahan. Spencer (2000) mengidentifikasi beberapa
kompetensi yang akan semakin penting bagi pemimpin
organisasi masa depan yaitu meliputi:

1. Kemampuan berpikir strategis yaitu kemampuan untuk
memahami kecenderungan perubahan lingkungan yang
berlangsung cepat, peluang pasar, ancaman kompentensi,
kekuatan dan kelemahan organisasi yang dipimpinnya.

2. Kepemimpinan dalam perubahan yaitu kemampuan untuk
mengkomunikasikan visi strategis organisasi kepada seluruh
pihak yang terkait, menciptakan komitmen dan motivasi,
penggerak inovasi, serta mampu mengalokasikan sumber daya

organisasi secara optimal untuk mengantisipasi perubahan
yang terjadi.

3. Pengelolaan hubungan, yaitu kemampuan untuk
membina hubungan di tengah-tengah jaringan kerja yang
kompleks, baik dengan partners usaha maupun pihak lain yang
memiliki pengaruh terhadap keberlangsungan organisasi.

Fenomena dalam gaya kepemimpinan saat ini adalah pola
dari tindakan seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan seperti
kepemimpinan transformasional dan transaksional akan sangat
diperlukan dalam perusahaan saat ini. Melcafe (2010)
mengatakan di dalam  perusahaan  kepmimpinan
transformasional dapat diartikan sebagai upaya yang
dilakukan oleh pemimpin untuk mentransformasikan secara
optimal sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
organisasi yang diinginkan. Kepemimpinan transaksional
merupakan gaya kepmimpinan yang harus memiliki informasi
yang jelas mengenai apa yang dibutuhkan dan diinginkan
pemimpin. Pada kepemimpinan transaksional, pemimpin
menjanjikan dan memberikan penghargaan pada bawahannya
yang dinilai memiliki kinerja baik, dan sebaliknya
memberikan ancaman dan memberikan konsekuansi atas
kinerja buruk

Perusahaan yang akan diteliti yaitu perusahaan Cat. Subjek
Penelitian bergerak di bidang pembuatan cat. Perusahaan ini
berdomisilli di Surabaya. Alasan peneliti ingin meneliti pada
perusahaan ini karena pemimpin dari perusahaan ini sudah
memiliki pengalaman kerja yang baik dimana pengalaman
kerjanya yang sudah mencapai 29 tahun tentu membuat
pemimpin pada Subjek Penelitian mampu memaksimalkan
sumber daya manusia dengan baik sehingga mampu
mengembangkan perusahaan lebih produktif dan efisien.

II. LANDASAN TEORI

Northhouse (2010) mendefinisikan kepemimpinan sebagai
proses dimana individual mempengaruhi kelompok agar
memperoleh suatu tujuan. Kepemimpinan berkaitan dengan
proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan
pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk
membimbing, membuat struktur di dalam kelompok atau
organisasi. Nickles & McHugh (2008) kepemimpinan berarti
menciptakan visi untuk organisasi dan mengkomunikasikan,
membimbing, melatih, dan memotivasi orang lain untuk
bekerja secara efektif untuk mencapai sasaran dan tujuan
organisasi. Dalam hal ini sama seperti Dubrin, Nickles &
Mchugh juga menekankan bahwa kepemimpinan berusahan
melibatkan pengaruh, yang mana muncul diantara kelompok-
kelompok yang melibatkan perhatian pada tujuan yang sama.
Daft (2011) menjelaskan bahwa kepemimpinan sebagai
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hubungan saling mempengaruhi antara para pemimpin dan
para pengikut dimana mereka ingin membuat perubahan yang
nyata demi mencerminkan tujuan bersama.

Thoha (2007) gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang
dipergunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi
perilaku orang lain. Hughes, Ginnet & Curphy (2012) gaya
kepemimpinan adalah perilaku yang menggabungkan
pengetahuan, seni, rasionalitas, dan emosional untuk bias
mempengaruhi orang lain. Tampubolon (2007) mendefiniskan
gaya kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan  seorang pemimpin ketika ia  mencoba
mempengaruhi kinerja karyawannya.

Kepemimpinan transformasional adalah pemimpin yang
mampu merubah perilaku bawahannya menjadi seseorang
yang merasa mampu dan bermotivasi tinggi dan berupaya
mencapai prestasi kerja yang tinggi dan bermutu (Bass &
Riggio, 2006). Mondiani (2011) mengatakan kepemimpinan
transformasional merupakan kemampuan untuk memberi
inspirasi dan memotivasi para pengikutnya untuk mencapai
hasil yang lebih baik daripada yang direncanakan sebelumnya.
Luthans  (2006) berpendapat bahwa kepemimpinan
transformasional membawa keadaan menuju kinerja tinggi
pada organisasi yang menghadapi tuntutan pembaharuan dan
perubahan
Berikut ada beberapa faktor dimensi dari kepemimpinan
Transformasional (Bass & Riggio, 2006). Yaitu:

1. Kharismatik / Pengaruh Ideal (Idealized
Influence).

2. Inspirasional Motivasi (Inspirational
Motivation).

3. Stimulasi Intelektual (Intellectual Simulation).

4. Konsiderasi Individual (Individualizes
Consideration).

1. Kharismatik

Kharismatik menurut Yukl (2010) merupakan kekuatan
pemimpin yang besar untuk memotivasi bawahan dalam
melaksanakan tugas. Sedangkan pendapat lain mengenai
karismatik adalah pengaruh ideal kualitas individu yang
membuat dia berbeda dengan orang lainnya dan dapat
dipercaya (Robbins, 2015). Setiawan (2013) menyebut
pemimpin yang memiliki pengaruh ideal dapat dilihat dari
pemberian dalam merealisaikan visi dan misi pada pengikut,
memiliki rasa hormat dan kepercayaan. Sama seperti
Setiawan, Cemaloglu (2012) pengaruh ideal berarti memberi
visi dan misi pada pengikut dan menjalani proses tersebut. Lai
(2011) mengatakan pengaruh ideal memberikan respon positif
terhadap pernyataan.

1. Pemimpin merasa bangga pada orang-orang yang
bekerja bersama dia.
2. Pengikut mengetahui pentingnya sebuah visi dan
misi.
2. Inspirasional Motivasi
Pemimpin inspirasional menurut Yukl

merangsang antusiasme pengikut terhadap
kelompok dan dapat mengatakan hal-hal

(2010) dapat
tugas-tugas
yang dapat

menumbuhkan semangat pengikut terhadap kemampuan untuk
menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan kelompok. Dubrin
(2010) mengatakan pemimpin dengan faktor ini meyalurkan
pengalamannnya yang luas kepada pengikutnya dan
memotivasi mereka untuk memberi komitmen dalam
menjalankan visi organisasi. Menurut Bass (1997) motivasi
yang menginspirasi memberikan respon positif dalam
pernyataan.

1. Pemimpin mengkomunikasikan dengan bahasa
yang mudah dimengerti terhadap apa yang kita
lakukan dan harus kita lakukan

2. Pemimpin membantu pengikut
menemukan esensi dari pekerjaanya.

untuk

3. Stimulasi Intelektual

Yukl (2010) menyebut stimulasi intelektual sebagai upaya
bawahan terhadap persoalan-persoalan dan mempengaruhi
bawahannya untuk melihat persoalan tersebut melalui
perspektif yang baru. Stimulasi intelektual menekankan
kecerdasan, rasionalitas, dan pemecahan masalah yang diteliti.
Sama seperti Yukl, Setiawan (2013) juga mengakatakan
stimulasi intelektual dapat dilihat dari meningkatkan
kecerdasan, rasionalitas dan pemecahan masalah. Menurut lai
(2011) stimulasi intelektual memiliki respon positif dengan
pernyataan.

1. Pemimpin memberikan
menyelesaikan masalah.

2. Pemimpin memberikan ide terhadap sesuatu
yang belum pernah mereka pikirkan.

cara baru untuk

4. Konsiderasi Individual

Hartanto (2009) mengatakan konsiderasi individual
berusaha memahami status, posisi, dan harapan para anggota
dengan baik. Pemimpin ini memikirkan bagaimana
mempekerjakan anggotanya dengan penuh tanggung jawab
serta peduli dengan kebutuhan, harapan, dan proses
pengembangannya. Northhouse (2010) pemimpin ini
memberikan masukkan dan pelatihan pada pengikutnya.
Pemimpin membantu pengikutnya untuk melalui setiap
tantangan pekerjaanya sesuai dengan kemampuan pengikut.
Hotzel (2004) menyebut pemimpin konsiderasi individual
memberikan perhatian khusus pada kebutuhan setiap individu
untuk berprestasi dan berkembang. Pemimpin mencoba untuk
memotivasi bawahan dalam mencapai potensi mereka melalui
mentoring dan menghubungkan kebutuhan individu untuk
misi organisasi.

Kepemimpinan Transaksional merupakan transasksi atau
pertukaran antara pemimpin dan pengikutnya. Pemimpin
transaksional =~ menyadari  kebutuhan dan  keinginan
pengikutnya, kemudian memperjelas bagaimana agar
kebutuhan dan keinginan tersebut akan menciptakan kepuasan
dalam pertukaran untuk mencapai tujuan tertentu (Daft, 2010).
Ashar  (2008)  kepemimpinan  transaksional  adalah
kepemimpinan yang berinteraksi dengan bawahannya melalui
proses interaksi. Sedangkan menurut Northhouse (2010) gaya
kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan yang
memfokuskan pada pertukaran antara pemimpin dan
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pengikutnya. Berikut ada beberapa faktor dimensi dari
kepemimpinan transaksional (Bass & Riggio, 2006). Yaitu:
1. Contingent Reward (Imbalan).
2. Management by Exceptoin (Manajemen dalam
Pengecualian).
1. Imbalan

Rowe (2013), mengatakan faktor ini menjelsakan dimana
sebuah proses pertukaran usaha yang diberikan pengikut untuk
memperoleh penghargaan dari pemimpin. Hal ini didasarkan
oleh kesepakatan antara pemimpin dan pengikutnya mengenai
kebutuhan dalam pencapaian dan penghargaan yang dapat
diperoleh setiap orang. Daft (2010) mengatakan bahwa
contingent reward dapat dilihat dari adanya budgeting untuk
insentif dan bonus yang diterima pengikut yang melakukan
pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan pemimpin. Faktor-
faktor imbalan dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pemimpin mengatakan kepada karyawan tentang
apa yang harus dilakukan apabila menginginkan
penghargaan dari prestasi.

2. Pemimpin memberikan nilai yang baik apabila
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan
baik.

2. Manajemen dalam Pengecualian

Akpa & Nwankwere (2011) manajemen dengan
pengecualian dapat dilihat dari adanya ketetapan standar dari
pemimpin mengenai bagaimanakah kinerja yang baik dan
kurang baik serta ada hukuman untuk bagi pengikut yang
memiliki kinerja kurang baik dengan cara pemantauan kinerja.
Daft (2010) mengatakan bahwa manajemen dengan
pengecualian dapat dilihat melalui adanya aturan yang
mengikat bagi pengikut. Pemimpin memiliki keyakinan bahwa
apapun yang terjadi, pengikut harus mengikuti aturan yang
ada. Faktor menajemen dengan pengecualian dapat diuraikan
sebagai berikut:

I. Pemimpin  memusatkan  perhatian  pada
pengawasan dan kegagalan yang tidak sesuai
dengan ketentuan standar.

2. Selama segala sesuatunya berjalan dengan baik,
pemimpin tidak berusaha merubah apapun.

3. Pemimpin memberitahukan tentang apa yang
harus dilakukan karyawan ketahui dalam
mengerjakan pekerjaan

III. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang lebih menekankan pada informasi dan
data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-kata atau gambar,
sehingga tidak menekankan pada angka (Sugiyono, 2012).
Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk menganalisis data dan mendiskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul tanpa adanya
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau  generalisasi  (Sugiyono, 2012). Tujuan dalam
menggunakan kualitatif deskriptif karena lebih menuju ke
pengungkapan fakta yang ada di dalam perusahaan,

menggambarkan keadaan yang terjadi pada saat penelitian
berjalan.

Menurut Sugiyono (2012) ada dua macam teknik sampling,
yang pertama yaitu probability sampling dimana memberi
peluang yang adil, dan sama kepada setiap anggota populasi
untuk menjadi sampel. Yang kedua adalah nonprobability
sampling dimana teknik yang digunakan tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik

penentuan informan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah nonprobability sampling dengan menggunakan
purposive sampling di mana peneliti menggunakan beberapa
pertimbangan untuk menentukan informan penelitian, dalam
hal ini adalah

1. Pemimpin.

2.Plant Manajer.

3.Kepala HRD.

4.Divisi Bagian Pengiriman.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis sumber data yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder.

1. Data primer adalah data yang langsung
memberikan informasi kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2012). Sumber data primer ini berupa
hasil wawancara yang akan dilakukan oleh untuk
mengetahui bagaimana model kepemimpinan
perusahaan yang sedang diteliti.

2. Data sekunder adalah hasil pengolahan lebih
lanjut dari data primer yang disajikan dalam
bentuk lain atau dari orang lain (Sugiyono,
2012). Data sekunder yang digunakan diperoleh
dari company profile, dan observasi.

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan peneliti yaitu :

1. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2012).
Wawancara mengenai gaya kepemimpinan dan
budaya organisasi pada PT. Penta Ocean
Wawancara yang digunakan yaitu wawancara
semi terstruktur

2. Observasi
Observasi merupakan proses yang kompleks,
suatu proses yang tersusun dari berbagai
keadaan. Observasi yang dilakukan pada
penelitian ini adalah mengamati kejadian dari
perusahaan yang sedang diteliti tanpa mengubah
keadaan yang sudah ada (Sugiyono, 2012).

Penelitian ini menggunakan triangulasi untuk menguji
validitas data. Sugiyono (2012) mengatakan bahwa terdapat
tiga macam triangulasi, yaitu: triangulasi sumber data,
triangulasi teknik pengumpulan data, serta triangulasi waktu.
Pada penelitian ini triangulasi yang digunakan triangulasi
sumber data yang lebih mengacu pada pengecekan beberapa
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara yang
dilakukan.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan konsep Milles & Huberman dalam Sugiyono
(2012) yang memberikan tiga langkah dalam proses analisis

data, yaitu :
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai  proses
pemilihan, pemusatan  perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan

transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi
data dilakukan dengan menyeleksi data yang
diperoleh dari hasil wawancara pada narasumber
di Subjek Penelitian dan hasil yang diperoleh
dari sumber lainnya (company profile,
observasi).

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan rangkaian kalimat
yang disusun secara logis dan sistematis
sehingga mudah dipahami. Penyajian data yang
dilakukan adalah menyajikan hasil wawancara
dalam  bentuk  kanvas  sehingga  akan
memudahkan peneliti untuk mengolah data.

3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan adalah proses memverifikasi data
tersebut, dimana pada tahap ini akan
memberikan kesimpulan dari data yang sudah
diperoleh untuk diketahui maknanya.

IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Perusahaan

Subjek Penelitian adalah perusahaan yang terletak di
Surabaya berdiri tahun 2009. Tugas dan tanggung jawab
perusahaan ini memproduksi berbagai macam cat yang
berkualitas serta aman untuk digunakan. Subjek Penelitian
didukung dan bekerja sama dengan pemegang merk cat di
Indonesia yang lokasinya berada di Tanggerang.

Dengan filosofi perusahaan yakni “Berkarya yang Terbaik
untuk Kepuasan Pelanggan” Subjek Penelitian Memproduksi
berbagai macam produk seperti cat rumah, cat atap, plamur
kayu dan masih banyak lagi produk yang ditawarkan untuk
pelanggan. Dengan menggunakan bahan material yang
berkualitas tinggi namun harga yang ditawarkan terjangkau
membuat produk cat ini mampu bersaing dengan berbagai
perusahaan cat lainnya yang berada di Indonesia.

Perusahaan ini memiliki tujuh dasar nilai perusahaan yakni :

1. Jujur / Keadaan yang mengutamakan kebenaran
hakiki dari kita, lingkungan kerja dan rekan kerja

2. Tanggung jawab / Kesediaan untuk menerima,
menjalankan dan mengelola tugas, wewenang
dan kepercayaan serta memikul resiko akbiat
penerimaaan tugas, penggunaan wewenang dan
menjaga kepercayaan yang diberikan kepadanya.

3. Disiplin /Memposisikan segala sesuatu pada
tempat dan waktu yang semestinya

4. Kerjasama / Upaya untuk saling ketergantungan
dalam  mengoptimalkan  pekerjaan  yang
mengandung unsur saling mengisi, saling

membantu, saling mendukung, saling
melengkapi, saling  mengoreksi, saling
menikmati hasil dan saling menguntungkan.

5. Adil / Membagi segala sesuatu dengan
proprosional

6. Visioner / Pandangan jauh kedepan yang
berorientasi kepada pencapaian visi dan misi
perusahaan.

7. Peduli / Perhatian dan dorongan untuk menjaga,
mempertahankan, dan meningkatkan nilai, mutu
atau kebaikan sesuatu hal keadaan atau orang
lain.

Dengan berbagai macam nilai di atas, Subjek Penelitian secara
konsisten mampu memproduksi dan mengirimkan berbagai
macam cat dengan cepat, tepat dan tidak mengurangi kualitas
produk itu sendiri.

Perusahaan ini memiliki segmen pasar yang cukup luas,
dimana pengiriman cat ini hampir meliputi seluruh wilayah
Indonesia bagian Tengah dan Timur. Dan ini membuktikan
bahwa perusahaan ini mampu diminati oleh banyak pelanggan
dan mampu bersaing dengan perusahaan cat lainnya yang
terkemuka.

Visi dan Misi Perusahaan

Visi Subjek Penelitian
e Menjadi Industri cat terkemuka dengan
menghasilkan dan menjual cat yang berkualitas
dan memuaskan pelanggan.
Misi Subjek Penelitian
e Melaksanakan proses produksi sesuai dengan
standar mutu.
e  Melaksanakan proses-proses produksi dengan
efektif dan efisien.
e Membentuk perushaan yang menghasilkan
keuntungan dan manfaat bagi karyawan dan
stakeholder.

® Menuju proses produksi dan hasil produksi yang
ramah lingkungan.

Pembahasan
Kepemimpinan Transformasional

1. Kharismatik

Pada pemimpin yang berkharisma adalah pemimpin
memiliki kemampuan inspirasi yang kuat dimana
mengajak, menarik dan mengkomunikasikan idealisme
masa depan. Pemimpin memancarkan kekuatannya dan
memengaruhi pengikut melalui cara yang visioner (
Bass, 1985). Dengan mengarahkan perilaku seperti ini
pengikut berusaha bekerja keras melebihi apa yang
dibayangkan. Pemimpin yang berkharisma memberikan
contoh dalam role model positif dalam perilaku sikap,
prestasi, serta komitmen terhadap pengikutnya dengan
tujuan untuk menjalankan visi misi perusahaan dengan
baik.. Melalui pengaruh seperti ini pengikut menaruh
rasa bangga  dan memiliki kepercayaan kepada
pemimpinnya.
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Analisis berdasarkan wawancara dengan narasumber
bahwa pemimpin pada Subjek Penelitian memenuhi
komponen yang terdapat pada kharisma, dimana
pemimpin yang layak dihormati oleh pengikut adalah
pemimpin yang tidak memandang pengikutnya sebagai
objek. Pemimpin menaruh rasa kepercayaan kepada
pengikutnya dalam mengambil keputusan untuk suatu
pengembangan perusahaan, mencerminkan nilai visi
dan misi untuk mencapai target yang diinginkan
perusahaan pada masa depannya. Gaya kepemimpinan
pemimpin Subjek Penelitian berusaha untuk tetap yakin
pada dan optimis pada perencanaan yang dilakukan
oleh tim untuk pengembangan  perusahaan
kedepannnya.

Motivasi Inspirasional

Pemimpin yang menginspirasi selalu berusaha untuk
merangsang pengikutnya dalam melakukan
pekerjaannya agar mendapatkan hasil yang maksimal.
Pemimpin mampu untuk memotivasi karyawan dengan
harapan-harapan positif dan membangkitkan semangat
kerja pada individual maupun tim. Salah satu yang
dilakukan oleh pemimpin Subjek Penelitian untuk
memotivasi karyawannya adalah dengan menceritakan
pengalamannya bekerja yang ia rintis selama 23 tahun
sebelum menjadi direktur.

Analisis berdasarkan narasumber menyebut bahwa
pemimpin pada Subjek Penelitian mampu memberikan
inspirasi untuk mendorong dan memotivasi mereka
dengan cara pemimpin melihat sifat dan kepribadian
mereka masing-masing. Perilaku pemimpin dapat
merangsang antusiasme pengikutnya terhadap tugas
dan dapat menumbuhkan kepercayaan bawahan
terhadap kemampuan untuk menyelesaikan tugas untuk
mencapai tujuan (Bass, 1985). Ketiga narasumber
setuju bahwa pemimpin mereka selalu menginspirasi
dan selalu mempunyai cara untuk merangsang
pengikutnya dalam melakukan pekerjaannya agar
mendapatkan hasil yang maksimal. Bass & Riggio
(2006) mengatakan motivasi dapat dipahami sebagai
kesediaan untuk mengeluarkan upaya yang tinggi untuk
mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan.

Stimulasi Intelektual

Pemimpin yang sudah memiliki banyak pengalaman
selama berpuluh-puluh tahun dan memiliki latar
belakang pendidikan yang cukup tentu membuat
pemimpin pada Subjek Penelitian mampu memiliki
cara untuk menyelesaikan masalah yang ada di
perusahaan serta merencanakan ide-ide untuk
pengembangan perusahaan.

Analisis berdasarkan hasil wawancaran dengan
narasumber mengatakan bahwa mereka sangat dibantu
dengan pemikiran pemimpin pada Subjek Penelitian
yang mampu membuat mereka lebih beprikir secara
kreatif dalam menjalankan rencana, serta membuat
mereka untuk dapat bekerja lebih efektif dan efisien
pada setiap departemen yang mereka pegang. Bass &
Riggio (2006) mengatakan bahwa pemimpin
melakukan pendekatan dan stimulasi kepada pengikut

agar lebih berinovatif dan kreatif dalam memecahkan
suatu masalah dengan cara yang baru. Selain itu
pemimpin mampu mengutarakan ide-ide yang akan
dikembangkan oleh karyawan untuk mendapatkan hasil
yang akan dibuat sebagai perencanaan perusahaan.

Konsiderasi Individual

Perhatian yang berorientasi pada individu atau
karyawan pada subjek penelitian ditunjukan pemimpin
melalui pemberian dukungan dan mempelajari setiap
perbedaan-perbedaan yang terdapat pada anggota.
Dengan demikian pemimpin dapat melihat perbedaan
pada setiap karyawannya sesuai dengan kebutuhan
masing-masing individu. Memberikan mentoring
merupakan suatu perhatian yang ditunjukkan melalui
tindakan konsultasi, memberikan nasihat yang
diberikan oleh seorang pemimpin kepada anggotanya.
Selain itu untuk menghargai kerja keras karyawannya
yang telah mencapai target yang diinginkan, perlu
adanya rasa terima kasih dan pujian terhadap anggota
agar mereka mereka merasa lebih dihargai hasil kerja
kerasnya.

Dari hasil wawancara dengan narasumber, meskipun
pemimpin tidak dapat memberikan perhatian personal
kepada setiap bawahannya secara satu per satu, namun
dengan adanya sistem yang mendukung untuk
pemimpin memperhatikan kerja mereka, ia tetap
memberikan perhatian berupa nasihat dan arahan
kepada setiap karyawannya salah satunya lewat rapat.
Namun komunikasi yang biasa mereka lakukan ketika
sedang Dberistirahat tidak hanya selalu tentang
pekerjaan, namun membahas tentang aktifitas setelah
pulang kantor agar suasana kekeluargaan tetap terjaga.
Bass (1985) mengatakan konsedirasi individual
menggambarkan bagaimana pemimpin memperoleh
power, baik melalui pelatihan maupun kepenasihatan
dan pengembangan orientasi pengikut, dimana
pemimpin menaruh perhatian kepada mereka dan
meningkatkan  prestasinya  untuk  kepentingan
membangun perusahaan lebih baik lagi.

Kepemimpinan Transaksional

1.

Memberikan Imbalan

Memberikan imbalan adalah kontrak yang diajukan
pemimpin kepada karyawan untuk melakukan sesuatu
pekerjaaan yang telah disepakati bersama (Bass, 1994).
Apabila karyawan mampu melakukan pekerjaan untuk
kepentingan perusahaan, maka mereka akan dijanjikan
imbalan, tapi ketika karyawan tersebut tidak mampu
melakukan pekerjaan dengan baik, maka tidak akan
mendapatkan imbalan apapun.

Dari hasil wawancara yang dilakukan, tidak ada
imbalan yang dijanjikan kepada bawahannya, bahkan
menurut mereka ini merupakan tugas dan kewajiban
mereka ketika bekerja di perusahaan ini untuk
memberikan yang terbaik bagi perusahaan. Mereka
juga berpendapat bahwa perusahaan telah melihat
mereka dengan baik sehingga merasa dibutuhkan oleh
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perusahaan dan tidak perlu untuk melakukan kontrak
supaya mendapatkan imbalan.

2. Manajemen dalam Pengecualian

Manajemen dalam pengecualian adalah  teknik
pengawasan memungkinkan pemimpin mengawasi
kinerja karyawannya secara ketat dengan memberikan
hukuman jika standar kinerja karyawan tidak sesuai
dengan ekspetasi pemimpin. Selain itu pada dimensi ini
pemimpin menghindari keterlibatan dalam menunda
dan pengambilan keputusan yang penting (Philip,
2000).

Berdasarkan hasil wawancara, semua narasumber
sepakat bahwa pemimpin memang mengawasi kinerja
karyawan didukung dengan adanya system perusahaan
tersebut. Pemimpin tidak tidak langsung menghukum
karyawannya ketika adanya kinerja karyawan yang
kurang baik, namun pemimpin mendatangi orang yang
bersangkutan dan memberikan arahan-arahan serta
nasihat agar karyawan tersebut mampu menaikkan
kinerjanya kembali. Pemimpin pada Subjek Penelitian
tidak menghindar dalam pengambilan keputusan namun
tetap melakukan perubahan agar terus mengembangkan
perusahaan menjadi lebih baik lagi.

Evaluasi Gaya Kepemimpinan pada Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, ada dua konsep kepemimpinan yaitu
kepemimpinan  transformasional dan  kepemimpinan
transaksional. Ketiga narasumber setuju bahwa pemimpin
perusahaan Subjek Penelitian merupakan pemimpin yang
memiliki Kharisma. Itu terlihat dari karyawannya yang
memiliki rasa bangga dan hormat kepadanya pemimpinnya
serta adanya saling kepercayaan antara pemimpin dan
karyawan dalam mengambil sebuah keputusan. Dari dimensi
Inspirasional Motivasi, ketiga narasumber setuju bahwa
pemimpin mereka merupakan sosok yang mampu memberikan
mereka motivasi dan memberikan dorongan semangat dalam
bekerja pada karyawan untuk melakukan pekerjaannya dengan
baik. Dari dimensi Stimulasi Intelektual, para narasumber
berpendapat bahwa pemimpin perusahaan memiliki intelektual
yang baik untuk menyelesaikan masalah yang terjadi, ini
dikarenakan latar belakang pemimpin yang memiliki banyak
pengalaman yang sudah bekerja 23 tahun lamanya dari
perusahaan pertama kali ia merintis hingga menjadi direktur
pada Subjek Penelitian. Selain itu pemimpin juga memiliki
gelar yang cukup dimana menyelesaikan pendidikannya
hingga S1. Pemimpin juga mampu merangsang karyawannya
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi mereka dengan
cara yang baru. Dari dimensi Konsiderasi Individual, para
narasumber juga sependapat bahwa pemimpin mereka cukup
memberikan perhatian dan bantuan kepada bawahannya,
dimana perhatian yang diberikan oleh pemimpin berupa
nasihat dan mentor kepada bawahannya ketika mereka
kesulitan menyelesaikan tugas mereka dengan baik. Selain itu
para narasumber juga sependapat bahwa pemimpin mereka
sangat mengapresiasi pekerjaan bawahannya dengan
memberikan pujian dan rasa terima kasih kepada bawahannya
yang telah bekerja keras mencapai target perusahaan. Menurut

Yukl (2006) konsep gaya kepemimpinan yang dikemukakan
oleh Bass merupakan salah satu konsep kepemimpinan yang
menjelaskan secara terperinci pola perilaku kepemimpinan era
modern. Pemimpin berusaha memperluas dan meningkatkan
kebutuhan perusahaan dengan mendorong perubahan ke arah
yang lebih  baik untuk kepentingan bersama dan juga
perusahaan.

Dari konsep kepemimpinan transaksional dengan dimensi
memberikan imbalan dan manajemen dalam Pengecualian,
dari dimensi Memberikan Imbalan para narasumber
mengatakan bahwa pemimpin tidak memberikan imbalan
dengan melakukan kontrak kerja. Sedangkan pada dimensi
Manajemen dalam pengecualian pemimpin tidak menghindar
dan tetap melakukan perubahan serta mengeluarkan ide-ide
atau inovasi guna membuat perusahaan maju dan berkembang.
Pemimpin pun tidak langsung menghukum karyawannya
ketika kinerjanya kurang baik namun memberikan pendekatan
pada karyawan tersebut untuk mengarahkan dan memberikan
motivasi agar mereka mampu mengerjakan pekerjaannya
dengan baik.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan di bab 4, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin adalah
kepemimpinan Transformasional. Subject penelitian sudah
terbukti memenuhi semua dimensi dari kepemimpinan
transformasional, yaitu Kharismatik, Inspirasional Motivasi,
Stimulasi Intelektual, dan Konsiderasi Individual. Secara garis
besar, Kepemimpinan subject penelitian merupakan
kepemimpinan yang melihat karyawannya sebagai partner
kerja dalam perusahaan yang tidak memanfaatkan untuk
kepentingan diri sendiri dan mendorong perubahan tersebut
secara bersama-sama dalam kepentingan organisasi dan
perusahan. Ia tidak memberikan Imbalan ataupun
pengecualian dan aturan-aturan khusus kepada karyawannya.

Saran

Berdasarkan hasil wawancara, sangat disarankan bagi
peneliti selanjutnya dan perusahaan yang akan diteliti dengan
topik yang sama mengetahui jenis gaya kepemimpinan yang
digunakan oleh perusahaan tersebut. Melihat cukup banyak
orang yang ingin menjadi seorang pemimpin namun tidak
memiliki pengalaman dalam melihat karyawannya dengan
baik. Subject penelitian merupakan seorang pemimpin yang
peduli dengan karyawannya dan memiliki pengalaman bekerja
hingga 29 tahun yang membuatnya mampu menjadi pemimpin
yang efektif pada perusahaan.
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